PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 92 TAHUN 2007
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A

DAN PEMERI NTAH REPUBLI K KOREA MENGENAI KERJA SAVA DI
Bl DANG KEBUDAYAAN ( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMVENT

OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A AND THE GOVERNMENT

OF THE REPUBLI C OF KOREA ON CULTURAL COCPERATI QN)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a. bahwa di Jakarta, pada tanggal 28 Novenber 2000 Penerintah
Republ ik Indonesia telah nenandatangani Persetujuan antara
Permerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Korea
mengenai Kerja Sama di Bidang Kebudayaan (Agreenent between
t he Governnent of the Republic of Indonesia and the Governnent
of the Republic of Korea on CQultural Cooperation), sebagai
hasi| perundi ngan ant ara Del egasi - del egasi Penerintah Republik
| ndonesi a dan Penerintah Republik Korea;

b. bahwa sehubungan dengan itu, perlu nengesahkan Persetujuan
t ersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat :

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang  Nonor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt ernasi onal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
4012) ;

3. Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2004 tentang Penbent ukan
Per at ur an Per undang- undangan (Lenbar an Negara  Republik
| ndonesia Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERI NTAH
REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH REPUBLI K KOREA MENGENAI KERJA
SAVA DI Bl DANG KEBUDAYAAN ( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE
REPUBLI C CF | NDONESI A AND THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C OF KOREA
ON CULTURAL COOPERATI ON) .

Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan antara Penerintah Republik [ndonesia dan
Penerintah Republi k Korea nengenai Kerja Sama di Bi dang Kebudayaan
(Agreenent between the CGovernnment of the Republic of I|ndonesia and
the Government of the Republic of Korea on CQultural Cooperation)
yang tel ah ditandatangani pada tanggal 28 Novenber 2000 di Jakarta
yang naskah aslinya dalam Bahasa |ndonesia, Bahasa Korea, dan



Bahasa Inggris sebagaimana terlanpir dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 2
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, meneri nt ahkan  pengundangan
Peraturan Presiden ill dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Septenber 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 21 Septenber 2007
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI NMANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
ANDI  MATTALATTA
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2007 NOVOR 121

Lanpi ran

PERSETUJ UAN
ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
DAN
PEMERI NTAH REPUBLI K KOREA
VENGENAI
KERJASANVA DI Bl DANG KEBUDAYAAN

Permerintah Republ ik Indonesia dan Penerintah Republik Korea,
(sel anjutnya di sebut "Para Pi hak");

BERKEI NG NAN untuk nenperkuat hubungan persahabatan antara
Rakyat |Indonesia dan Rakyat Korea, dan untuk nenmgjukan serta
mengenbangkan hubungan kedua negara dal am bi dang kebudayaan, seni,
pendi di kan dan il nu penget ahuan;

MENEGASKAN bahwa kerjasama ini akan nenberikan keuntungan
tinmbal balik bagi rakyat kedua negar a;

BERDASARKAN pada hukum dan perat uran masi ng- masi ng negar a;

TELAH MENYETWU hal - hal sebagai beri kut :

Pasal 1



Tujuan dari Persetujuan ini adalah untuk nenberi kan kenudahan
dan neni ngkat kan kerjasanma di bi dang kebudayaan, keseni an,
pendi di kan, termasuk kegi atan akadem s di bidang il nmu pengetahuan
dan teknologi, kesehatan nasyarakat, nedia massa informasi dan
pendi di kan, olah raga dan kewartawanan untuk neni ngkat kan
penget ahuan rakyat tentang kebudayaan dan kegi at an- kegi at an nasi ng-
masi ng negara di bi dang- bi dang di maksud.

Pasal 2

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, Para Pihak akan
mendor ong dan nenper nudah

(a) pertukaran kunjungan profesor dan pakar guna nenberikan
pengaj aran, w sata bel aj ar dan penyel enggar aan kur sus- kur sus;

(b) pertukaran kunjungan para wakil organisasi atau asosiasi
pendi di kan, sastrawan, ilnmu pengetahuan, teknik, seninman,
olahraga dan wartawan serta keikutsertaan nereka dal am
kongres, konferensi, sinposiumdan sem nar;

(c) pertukaran bahan dal am bi dang kebudayaan, seni, pendidi kan dan
i I mu penget ahuan, ol ahraga, penterjenmahan dan pertukaran buku-
buku, terbitan berkal a dan publikasi-publikasi lain di bidang
pendi di kan, il m penget ahuan, kebudayaan dan ol ah raga serta
apabi | a nenungki nkan, pertukaran cont oh-contoh karya seni

(d) pertukaran kunjungan para ahli purbakal a masi ng-nasi ng negara
guna nenperol eh kenudahan untuk menmasuki |okasi penggalian
benda purbakal a, untuk keperluan pelatihan, serta pertukaran
contoh dan hasil cetaknya.

Pasal 3

Masi ng- masi ng Pi hak akan berusaha nenberi kan kenudahan dan
beasi swa kepada para pelajar dan peneliti kedua negara untuk
mengi kuti pel ajaran pada |enbaga-|enbaga pendidikan tinggi dan
penelitian | aboratorium

Pasal 4

Masi ng- masi ng Pi hak akan berusaha untuk mnenyanpai kan ber bagai
segi kehi dupan dan budaya Pihak lain nelalui radio, televisi dan
nmedi a cet ak.

Untuk keperluan ini, Para Pihak akan nenberikan kenudahan dal am
pert ukaran bahan-bahan dan program program yang sesuai

Pasal 5

Para Pi hak akan nenberi kenudahan dan neni ngkat kan

(a) pertukaran kel ompok artis, tari dan nusik;

(b) pertukaran seni dan paneran-paneran |ain;

(c) pertukaran film dokunmentasi, rekaman program radio dan
televisi serta rekaman di atas piringan hitam dan kaset; dan

(d) pertukaran pakar di bidang perfilman, dan Kkei kutsertaan pada
festival filmlInternasional di masing-masi ng negara.

Pasal 6



Para Pi hak akan nendorong pertukaran kunjungan tim ol ahraga
dan akan nenpernudah perol ehan tenpat tinggal dan kel el uasaan gerak
mer eka di nasi ng- masi ng negar a.

Pasal 7

Para Pihak akan nmendukung peningkatan hubungan antar
organi sasi -organi sasi penerintah di bidang kebijakan kepenudaan
maupun antar organi sasi -organi sasi penuda yang secara resm di akui
di masi ng-masi ng negara. Para Pi hak juga akan nendorong pertukaran
del egasi dan kel onpok- kel onpok penuda serta pertukaran i nfornasi
dan publi kasi masal ah kepenudaan.

Pasal 8

Para Pi hak, sedapat  mungki n, menjamn bahwa buku- buku
pel aj aran yang ditetapkan bagi |enbaga-|enbaga pendi di kan nereka
masi ng- masi ng; khususnya yang berkaitan dengan sejarah dan
geografi, tidak nengandung kekeliruan atau kesal ahan tentang fakta
masi ng- nasi ng negar a.

Pasal 9

Masi ng- masi ng Pi hak akan nmendor ong penbent ukan | enbaga-| enbaga
kebudayaan dan per hi npunan per sahabat an di masi ng- masi ng
wi | ayahnya, wuntuk tujuan-tujuan pendidikan dan kebudayaan ol eh
Pihak lainnya atau oleh kedua belah Pihak secara bersana.
Persetujuan Penerintah yang bersangkutan perlu diperoleh sebel um
| enbaga tersebut didirikan berdasarkan Pasal ini.

Pasal 10

1. Dal am rangka nencapai tujuan Persetujuan ini, suatu Kom si
Bersama dapat didirikan oleh Para Pihak, apabila dianggap
perlu, yang akan bertenmu sesuai dengan kesepakatan Para Pi hak
atas permntaan salah satu Pihak secara bergantian di Seoul
dan Jakart a.

2. Kom si Bersama bertanggung jawab untuk neninjau kenbali secara
berkal a pel aksanaan Persetujuan ini, dan nenberikan saran
kepada Penerintah nereka dengan nerunuskan dan nengusul kan
keinginan dari salah satu Pihak di bidang yang telah
di t et apkan dal am Persetujuan ini, serta nmenberi saran nengenai
cara nenper bai ki pel aksanaan Persetujuan ini.

Pasal 11
Setiap perbedaan pendapat yang nuncul dalam penafsiran atau
pel aksanaan Persetujuan ini, akan diselesaikan secara bersahabat
mel al ui  konsul tasi - konsul tasi atau perundi ngan- perundi ngan antar
Para Pi hak, nelalui saluran diplonmatik.

Pasal 12



Persetujuan ini dapat dirobah atau diperbaiki. Masing-masing
Pi hak dapat nengaj ukan perbai kan dan perobahan secara tertulis.
Per bai kan atau perobahan yang telah disetujui oleh Para Pihak
mer upakan bagian yang tak terpisahkan dari Persetujuan ini dan
mul ai berl aku pada waktu yang akan ditentukan ol eh kedua Pi hak.

Pasal 13

1. Persetujuan ini akan mulai berlaku pada tanggal penberitahuan
terakhir secara tertulis yang diajukan ol en Para Pi hak, bahwa
ket entuan internal nmasing-nasi ng bagi penberl akuan Perset uj uan
ini telah terpenuhi.

2. persetujuan ini akan tetap berlaku untuk jangka waktu 5 (Iina)
tahun dan secara otomatis tetap berlaku untuk jangka waktu 5
(l'itma) tahun berikutnya, kecuali ditetapkan lain ol eh salah
satu Pihak, vyang diajukan secara tertulis 6 (enan) bulan
sebel um ber akhi rnya Perset uj uan

3. Pengakhiran 1ini tidak mnenpengaruhi penyel esaian program
program yang nasih berlangsung yang dibuat kedua Pihak
ber dasar kan persetujuan ini.

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah ini, dengan
di beri kuasa ol eh Penerintah nasing-nmasing, telah nenandatangani
Per set uj uan ini.

D BUAT DI JAKARTA pada tanggal 28 bulan Novenber tahun dua
ri bu, dalam rangkap enam nasing-nmasi ng dal am bahasa | ndonesi a,
Korea, dan Inggris, sermua naskah nenpunyai kekuatan hukum yang
sana. Dal am hal terj adi perbedaan penafsiran atas naskah
Per set uj uan i ni, naskah bahasa Inggris yang akan ber| aku.

UNTUK PEMERI NTAH UNTUK PEMERI NTAH
REPUBI | K | NDONESI A REPUBI | K KOREA
ttd. ttd.
AGREEMENT
BETWEEN
THE GOVERNMVENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A
AND

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C OF KOREA
ON CULTURAL GCOCPERATI ON

The Governnent of the Republic of Indonesia and the CGovernnent
of the Republic of Korea (hereinafter referred to as "the
Parties"),

DESIRING to strengthen the friendly relations existing between
t he Korean and | ndonesi an peoples, and to pronote and develop their
relations in the fields of culture, art, education and science,

AFFIRM NG that the cooperation would bring further nutual
benefits to the people of the two countries,

PURSUANT to the laws and regulations in their respective
countri es,

HAVE AGREED as fol |l ows:



Article 1

The purpose of this Agreenent is to facilitate and encourage
cooperation in the fields of culture, art, education including
academc activity in the field of science and technol ogy, public
health, mass nedia of information and education, sports and ganes,
and journalism in order to contribute to a better know edge of
their respective cultures and activities in these fields.

Article 2

In order to achieve this purpose, the Parties shall encourage
and facilitate:
(a) reciprocal visits by professors and experts for delivering
| ecturers, study tours and conducting speci al courses;

(b) reciprocal visits by representatives of educational, literary,
scientific, t echni cal , artistic, sports and journalist
associ ati ons/ organi zati ons and their participation in

congresses, conferences, synposia and sem nars;

(c) exchange of materials in the fields of culture, art, education
and science, sports, translation and exchange of books,
periodicals and other educational, scientific, technical,
cultural and sports publications, and wherever possible,
exchange of art specinen; and

(d) reciprocal visits by archaeologists of one country to the
other to gain access to archaeological finds, for training
pur poses, as well as for exchangi ng speci nens or casts.

Article 3

Each Party shall endeavor to provide facilities and
schol arships to students and scientific personnel of the other
country seeking to study in its institutions of higher education
and research | aboratori es.

Article 4

Each Party shall endeavor to present diverse facets of the
life and culture of the other Party through the nedia of radio,
television and press. To this end, the two Parties shall facilitate
exchange of suitable materials and programes.

Article 5

The Parties shall facilitate and pronote :

(a) exchange of artists, and dance and nusi c ensenbl es;

(b) exchange of art and ot her exhibitions;

(c) exchange of filnms, docunentaries, radio, and television
programme recordi ngs and recordi ngs on discs and tapes; and

(d) exchange of experts in the field of cinematography and
participation in each other's International FilmFestivals.

Article 6



The Parties shall encourage reciprocal visits by sports teans
and shall facilitate their stay and novenent in their respective
territories.

Article 7

The Parties shall support the developnent of the contacts
bet ween governnmental organizations in the field of youth policy, as
wel | as between the youth organi zations and associations officially
recognized in their respective countries. They shall encourage
exchange of delegations and groups of youngsters, as well as of
i nformation and publications on youth issues.

Article 8

The Parties shall, to the extent possible, ensure that text
books prescribed for their educational institutions, particularly
those relating to history and geography, do not contain any error
or msrepresentation of facts about each other's country.

Article 9

Each Party shall encourage the establishnment in its territory
of cultural institutes and friendship associations devoted to
educational and cultural pursuits by the other Party, or the two
Parties jointly; Prior consent of the Governnment concerned shall be
obt ai ned before any institute is established under this Article.

Article 10

1. For the fulfillnment of the objectives of this Agreenent, a
Joi nt Conm ssion nmaybe established by the Parties as and when
consi dered necessary, which shall neet as agreed upon between
the Parties at the request of either Party, alternately in
Seoul and Jakart a.

2. The Joint Commssion wll be responsible for reviewng
periodically the inplenentation of this Agreenent, advising
their Governnents by fornulating and recommendi ng any itens of
interest to either Party in the fields envisaged in this
Agreenment, as well as advising the manner in which the
i npl enmentation of this Agreenent may be inproved upon.

Article 11

Any disputes arising out of the interpretation or
i npl enentation of this Agreenment shall be settled am cably through
consul tation or negotiations between the Parties through diplomatic
channel s.

Article 12



This Agreenent nmay be anmended or revised. Ether Party may
request in witing a revision or anendnent. Any anendnent or
revision agreed upon by the Parties shall forman integral part of
this Agreenment. Such revision or anendnent shall enter into force
on such a date as may be determ ned by the Parties.

Article 13

1. This Agreenent shall enter into force on the date of the
|atest notification by both Parties, In witing, that all
internal procedures required for the entry into force have
been acconpl i shed.

2. This Agreenent shall remain in force for a period of 5 (five)
years and shall automatically remain in force thereafter for
another period of 5 (five) years each, unless it is denounced
by any Party by witten notification six nonths prior to its
term nation.

3. The termnation of this Agreenment shall not prejudice the
conpletion of any ongoing programes agreed by the Parties
under this Agreenent.

IN WTNESS WHERECF, the undersigned, being duly authorized by
their respective Governnents, have signed this Agreenent.

DONE at JAKARTA on 28th day of Novenber in the year of two
thousand, in six originals, two in each of the |ndonesian, Korean
and English languages, all the texts being equally authentic. In
case of any divergence of interpretation, the English text shall
prevail .

FOR THE GOVERNMENT OF FOR THE GOVERNMENT OF
THE REPUBI f C OF | NDONESI A THE REPUBLI C OF KOREA

ttd. ttd.



